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Abstract This study aims to (1) determine whether the work environment partially has a positive effect on employee 
work commitment at Bank Muamalat KCU Makassar, (2) Knowing compensation partially has a positive effect 
on employee work commitment at Bank Muamalat KCU Makassar, and (3) Knowing whether the work 
environment and compensation simultaneously have a positive effect on employee work commitment at Bank 
Muamalat KCU Makassar. The population at Bank Muamalat KCU Makassar was 87 employees in 2023. The 
number of samples in this study was 87 people, because all employees were used as respondents or research 
subjects. The data collection technique was carried out by distributing questionnaires. The data analysis 
technique used is multiple linear regression analysis using Statistical Product Servive Solution (SPSS). The results 
showed that: 1) The work environment variable partially does not have a positive and insignificant physical 
influence on the work commitment of Bank Muamalat KCU Makassar employees, 2) Non-physical work 
environment variables partially have a positive and significant influence on employee work commitment at Bank 
Muamalat KCU Makassar, 3) Financial compensation variables partially have a positive and significant influence 
on employee work commitment at Bank Muamalat KCU Makassar, 4) Non-financial compensation variables 
partially have a positive and significant influence on employee work commitment at Bank Muamalat KCU 
Makassar, and 5) Work environment variables and compensation simultaneously have a positive and significant 
influence on employee work commitment at Bank Muamalat KCU Makassar. 
 
Keywords: Physical Work Environment; Non-Physical Work Environment;, Financial Compensation; Non-
Financial Compensation; Work Commitment 
 
Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mengetahui apakah lingkungan kerja secara parsial berpengaruh positif 
terhadap komitmen kerja pegawai pada Bank Muamalat KCU Makassar, (2) Mengetahui apakah kompensasi 
secara parsial berpengaruh positif terhadap komitmen kerja pegawai pada Bank Muamalat KCU Makassar, dan 
(3) Mengetahui apakah lingkungan kerja dan kompensasi secara simultan berpengaruh positif terhadap komitmen 
kerja pegawai pada Bank Muamalat KCU Makassar. Populasi pada Bank Muamalat KCU Makassar sebanyak 87 
orang pegawai di tahun 2023. Jumlah sampel  pada penelitian ini adalah 87 orang,  karena seluruh pegawai 
dijadikan responden atau subyek penelitian. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner. 
Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis regresi linear berganda dengan menggunakan Statistical 
Product Servive Solution (SPSS). Hasil penelitian menunjukkkan bahwa: 1) Variabel lingkungan kerja secara 
parsial tidak memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan pada fisik terhadap komitmen kerja pegawai Bank 
Muamalat KCU Makassar, 2) Variabel lingkungan kerja non fisik secara parsial memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap komitmen kerja pegawai pada Bank Muamalat KCU Makassar, 3) Variabel kompensasi 
finansial secara parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen kerja pegawai pada Bank 
Muamalat KCU Makassar, 4) Variabel kompensasi non finansial secara parsial memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap komitmen kerja pegawai pada Bank Muamalat KCU Makassar, dan 5) Variabel lingkungan 
kerja dan kompensasi secara simultan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen kerja pegawai 
pada Bank Muamalat KCU Makassar. 
 
Kata kunci: Lingkungan kerja fisik; lingkungan kerja non fisik; kompensasi finansial; kompensasi non finansial; 
komitmen kerja 
 
 
PENDAHULUAN  

Bank adalah lembaga intermediasi keuangan yang bertugas menghimpun dan 

menyalurkan dana di masayarakat untuk meningkatkan taraf rakyat. Bank sebagai lembaga 

keuangan yang melakukan penghimpunan dana dari masyarakat dan selanjutnya menyalurkan 



 
 
 

Pengaruh Lingkungan Kerja Dan Kompensasi Terhadap Komitmen  
Kerja Pegawai Pada Bank Muamalat KCU Makassar 

185        GEMILANG-VOLUME 4, NO. 1, JANUARI 2024  
 

dana tersebut ke masyarakat dalam bentuk kredit. Selain itu, bank juga berperan sebagai 

penyedia jasa untuk mengelola dana nasabah agar dapat mendatangkan keuntungan atau 

menginvestasikan dana tersebut pada instrumen keuangan lainnya. Bank juga berperan dalam 

memfasilitasi transaksi komersial dan bisnis serta menyediakan berbagai produk dan jasa 

keuangan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dan pelaku ekonomi. Bank beroperasi di 

bawah pengelolaan dan pengawasan otoritas keuangan setempat, seperti bank sentral atau 

pengawas keuangan untuk menjaga stabilitas sistem keuangan dan melindungi kepentingan 

nasabah dan masyarakat luas.  

Bank Muamalat KCU Makassar merupakan salah satu cabang dari PT. Bank 

Muamalat Indonesia Tbk. yang merupakan bank pertama di Indonesia yang menggunakan 

konsep perbankan syariah yang didirikan pada 1 November 1991 Masehi atau 24 Rabiul Akhir 

1412 Hijriah. Bank Muamalat KCU Makassar berlokasi di Makassar, Sulawesi Selatan dengan 

jumlah pegawai sebanyak 87 orang. Dalam menjalankan operasionalnya, salah satu 

keberhasilan Bank Muamalat KCU Makassar dipengaruhi oleh lingkungan kerja dan 

kompensasi yang diberikan kepada pegawai yang bekerja di dalamnya. Sebagai salah satu bank 

syariah terkemuka di Indonesia, Bank Muamalat KCU Makassar dihadapkan pada tuntutan 

untuk menjaga pegawai yang berkualitas dan berkomitmen tinggi. 

Pegawai merupakan faktor terpenting dalam menentukan maju mundurnya suatu 

perusahaan. Untuk mencapai tujuan bisnis diperlukan pegawai memenuhi persyaratan 

perusahaan dan mampu melakukan tugas-tugas yang ditetapkan oleh perusahaan. Setiap 

perusahaan akan selalu berusaha untuk meningkatkan efisiensi kerja pegawai dengan harapan 

tujuan perusahaan akan tercapai. Sumber daya manusia merupakan kunci dalam sebuah 

perusahaan, dimana ini memainkan peran penting sebagai penggerak dan penentu kegiatan 

bisnis perusahaan. Hal ini harus didukung oleh kinerja seseorang secara optimal demi 

tercapainya tujuan organisasi, namun juga diimbangi dengan suasana tempat perusahaan yang 

nyaman dan kompensasi yang akseptabel agar dapat menjalankan tugasnya secara maksimal. 

Secara keseluruhan, baik lingkungan kerja yang kondusif maupun kompensasi yang memadai 

memainkan peran penting dalam membentuk komitmen kerja pegawai. Keduanya saling terkait 

dan dapat saling memperkuat efeknya terhadap komitmen dan loyalitas pegawai terhadap 

organisasi. Sebagai hasil dari komitmen yang tinggi, organisasi dapat mengalami peningkatan 

produktivitas, retensi pegawai yang lebih baik, serta reputasi yang positif sebagai tempat kerja 

yang diinginkan bagi para profesional. 

Komitmen kerja pegawai merupakan hal yang sangat penting dalam mencapai 

keberhasilan dan pertumbuhan suatu organisasi, termasuk dalam industri perbankan. Porter dan 



 

 

Steers (1973) mengemukakan bahwa komitmen organisasi terdiri dari tiga unsur, yakni 

keinginan yang kuat untuk menjadi anggota organisasi, keinginan yang kuat untuk bekerja bagi 

organisasi, dan keyakinan serta penerimaan yang kuat terhadap nilai dan tujuan organisasi. 

Bank Muamalat KCU Makassar sebagai perusahaan yang bergerak dibidang perbankan 

tentunya juga membutuhkan pegawai yang memiliki semangat komitmen yang tinggi terhadap 

pekerjaannya agar dapat memberikan pelayanan terbaik kepada nasabah dan tercapainya tujuan 

organisasi agar dapat berfungsi secara efektif.  

Lingkungan kerja dan kompensasi adalah dua faktor utama yang dapat mempengaruhi 

tingkat komitmen kerja pegawai di tempat kerja. Maslow (1993) menyajikan "Hirarki 

Kebutuhan" yang mencakup lima tingkat kebutuhan manusia yang dapat mempengaruhi 

kinerja dan motivasi pegawai di lingkungan kerja. Tingkat kebutuhan tersebut meliputi: (1) 

kebutuhan fisiologis, (2) kebutuhan akan keamanan, (3) kebutuhan akan rasa cinta dan sosial, 

(4) kebutuhan akan pengakuan dan harga diri, dan (5) kebutuhan akan aktualisasi diri. 

Lingkungan kerja yang kondusif dapat memberikan motivasi dan dukungan kepada pegawai, 

sehingga mereka merasa termotivasi untuk memberikan yang terbaik dalam pekerjaannya. 

Di sisi lain, kompensasi mengacu pada penghargaan atau hadiah yang diberikan 

kepada pegawai sebagai pengakuan atas komitmen dan dedikasi mereka terhadap pekerjaan 

dan organisasi tempat mereka bekerja. Kompensasi dapat berupa gaji, tunjangan, bonus, 

insentif atau fasilitas lain yang diberikan oleh perusahaan kepada pegawainya sebagai imbalan 

atas kontribusi dan loyalitas mereka terhadap organisasi. Kompensasi merupakan faktor 

penting untuk memotivasi pegawai agar bekerja dengan baik, mencapai hasil yang baik dan 

tetap bersama perusahaan. Ketika pegawai merasa dihargai dan menerima kompensasi yang 

adil, mereka cenderung lebih termotivasi untuk memberikan kontribusi maksimal dan tetap 

setia pada organisasi.   

Sebagai bank syariah, Bank Muamalat KCU Makassar juga memiliki nilai-nilai islami 

yang menjadi bagian dari budaya organisasi mereka. Oleh karena itu, memahami bagaimana 

lingkungan kerja dan kompensasi dapat mempengaruhi komitmen kerja pegawai terutama 

dalam konteks nilai-nilai syariah menjadi hal yang penting bagi perusahaan ini. Berdasarkan 

observasi awal yang diperoleh peneliti dari hasil wawancara dengan salah satu pegawai 

diperoleh informasi bahwa beberapa masalah yang terjadi di Bank Muamalat KCU Makassar 

yaitu ruang kerja tidak nyaman karena kurangnya privasi. Dalam hal ini ruang kerja yang 

terlalu terbuka dapat membuat pegawai merasa tidak nyaman. Dimana meja yang terlalu 

berdekatan tanpa pembatas atau dengan ruang pribadi yang minim mengganggu konsentrasi 

dan privasi pribadi pegawai.  Selanjutnya yaitu terjadinya konflik antara pegawai dengan rekan 
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kerja seperti pembagian tugas dan tanggung jawab yang tidak adil. Seorang pegawai merasa 

harus mengerjakan lebih banyak pekerjaan dibandingkan rekannya dan mengerjakan bagian 

yang bukan tanggung jawabnya. Adapun demikian, pegawai merasa jika gaji dan bonus 

dianggap tidak sesuai dengan seharusnya dikarenakan adanya perbandingan internal seorang 

pegawai dengan rekan kerja lainnya. Namun pada saat yang sama, setiap individu memiliki 

preferensi dan persepsi yang berbeda-beda mengenai lingkungan kerja dan kompensasi yang 

ideal.  

Oleh karena itu, penelitian mengenai pengaruh lingkungan kerja dan kompensasi 

terhadap komitmen kerja pegawai pada Bank Muamalat KCU Makassar akan menjadi studi 

yang berharga untuk memahami faktor-faktor yang memengaruhi loyalitas dan dedikasi 

pegawai. Berdasarkan pada uraian tersebut, maka dapat diajukan sebuah penelitian dengan 

judul “Pengaruh Lingkungan Kerja dan Kompensasi terhadap Komitmen Kerja Pegawai pada 

Bank Muamalat KCU Makassar”.  

 

METODE 

Populasi merupakan konsep penting dalam penelitian karena hasil penelitian 

berdasarkan sampel dari populasi yang baik lebih dapat diandalkan untuk membuat generalisasi 

atau inferensi untuk seluruh populasi. Handayani (2020) populasi adalah jumlah total unit atau 

individu yang memiliki karakteristik untuk dipelajari, dan unit ini disebut unit analitik, dapat 

berupa orang, organ, objek, dan lain-lain. Pada penelitian ini, populasi pada Bank Muamalat 

KCU Makassar sebanyak 87 orang pegawai di tahun 2023. 

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh suatu 

populasi, atau sebagian kecil dari anggota populasi yang diambil menurut suatu prosedur 

sehingga dapat mewakili populasi tersebut (Siyoto et al., 2015).  Arikunto (2012) menyatakan 

jika jumlah populasi kurang dari 100 orang maka diambil sampel seluruhnya, dan jika lebih 

dari 100 orang dapat diambil 10-15% atau 20-25% dari total populasi. Jumlah pegawai yang 

merupakan populasi dalam penelitian ini adalah 87 orang, berarti kurang dari 100. Oleh karena 

itu seluruh pegawai dijadikan responden atau subyek penelitian. 

Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Agar data yang 

diperoleh dapat memberikan informasi yang berguna bagi penelitian ini, maka harus diolah dan 

dianalisis terlebih dahulu agar dapat dijadikan sebagai dasar pengambilan keputusan. Proses 

pengolahan dan analisis data pada penelitian ini menggunakan program IBMSPSS for 

Windows versi 26. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji kualitas data khususnya uji 



 

 

validitas dan uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda dan pengujian 

hipotesis melalui uji t dan uji f serta koefisien determinasi (R square).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Validitas 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Lingkungan Kerja Fisik (X1) 

 

Sumber:Olah Data SPSS Versi 21 

 Berdasarkan pada tabel 1 di atas, telah dilakukan uji validitas pada SPSS versi 21 yang 

menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan variabel lingkungan kerja fisik memenuhi 

persyaratan untuk dapat dinyatakan valid. Artinya, setiap item pada variabel lingkungan kerja 

fisik telah berhasil untuk mengukur apa yang diinginkan oleh instrumen tersebut. 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Lingkungan Kerja Non Fisik (X2) 

 

Sumber:Olah Data SPSS Versi 21 

  Dengan melihat tabel 2 di atas, telah dilakukan uji validitas pada SPSS versi 21 yang 

menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan variabel lingkungan kerja non fisik memenuhi 

persyaratan untuk dapat dinyatakan valid. Artinya, setiap item pada variabel lingkungan kerja 

non fisik telah berhasil untuk mengukur apa yang diinginkan oleh instrumen tersebut. 

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Kompensasi Finansial (X3) 

 

Sumber:Olah Data SPSS Versi 21 
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 Pada tabel 3 di atas, telah dilakukan uji validitas pada SPSS versi 21 yang menunjukkan 

bahwa seluruh item pernyataan variabel kompensasi finansial memenuhi persyaratan untuk 

dapat dinyatakan valid. Artinya, setiap item pada variabel kompensasi finansial telah berhasil 

untuk mengukur apa yang diinginkan oleh instrumen tersebut. 

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Kompensasi Non Finansial (X4) 

 

Sumber:Olah Data SPSS Versi 21 

 Berdasarkan hasil uji validitas pada SPSS versi 21 yang menunjukkan bahwa seluruh 

item pernyataan variabel kompensasi non finansial memenuhi persyaratan untuk dapat 

dinyatakan valid. Artinya, setiap item pada variabel kompensasi non finansial telah berhasil 

untuk mengukur apa yang diinginkan oleh instrumen tersebut. 

Tabel 5. Hasil Uji Validitas Komitmen Kerja (Y) 

 

Sumber:Olah Data SPSS Versi 21 

 Hasil uji validitas pada SPSS versi 21 yang menunjukkan bahwa seluruh item 

pernyataan variabel komitmen kerja memenuhi persyaratan untuk dapat dinyatakan valid. 

Artinya, setiap item pada variabel komitmen kerja telah berhasil untuk mengukur apa yang 

diinginkan oleh instrumen tersebut. 

Hasil Uji Reabilitas 

Tabel 6. Hasil Uji Reabilitas 

 

Sumber: Olah Data SPSS Versi 21 

Berdasarkan data tabel di atas, menunjukkan angka-angka dari nilai cronchbach’s 

alpha pada seluruh variabel dalam penelitian ini semuanya menunjukkan besaran di atas nilai 



 

 

0,60. Hal ini menunjukkan bahwa variabel independent dan dependen adalah reliable dan dapat 

disimpulkan bahwa pernyataan kuesioner responden menunjukkan kehandalan dalam 

mengukur variabel-variabel dalam model penelitian. 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Hasil Uji Normalitas 

Gambar 1. Grafik P-P Plots  

 

Sumber: Olah Data SPSS Versi 21 

  Berdasarkan hasil uji normalitas pada grafik PP Plots pada penelitian ini menunjukkan 

bahwa suatu data akan terdistribusi normal jika nilai probabilitas yang diharapkan sama dengan 

nilai probabilitas pengamatan. Dari grafik di atas terlihat jika nilai Plot PP terletak di sekitar 

garis diagonal. Plot PP ketika dilihat lebih jauh terlihat bahwa nilai PP Plots tidak menyimpang 

jauh dari garis diagonal. Oleh karena itu dapat ditarik kesimpulan bahwa distribusi data 

komitmen kerja adalah normal. 

Hasil Uji Heterokedastisitas 

Gambar 2. Grafik Scatterplot 

 

Sumber: Olah Data SPSS Versi 21 

Melalui grafik scatterplot dapat terlihat suatu model regresi mengalami 

heteroskedastisitas atau tidak. Jika ada pola tertentu dalam sebuah grafik maka diindikasikan 

telah terjadinya heteroskedastisitas. Dari gambar di atas, terlihat bahwa titik-titik menyebar 

secara acak serta tersebar baik di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y. Sehingga 

disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi dalam penelitian ini. 
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Hasil Uji Autokorelasi 

Tabel 7. Hasil Uji Autokorelasi 

 

Sumber: Olah Data SPSS Versi 21 

 Hasil uji autokorelasi mendapatkan nilai durbin watson sebesar 1599. Sedangkan nilai 

batas atas (du) dengan taraf signifikansi 5% dan k = 4 (jumlah variabel independen) diperoleh 

nilai du sebesar 1,7485. Maka nilai tersebut memenuhi kriteria pengujian karena du < d < 4-du 

yang di mana dalam penelitian ini 1,7485 < 1.599 < (4-1,5567). Jadi, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa nilai uji durbin watson berada antara du batas atas (1,7485) dengan 4-du (2,2515) dan 

dinyatakan tidak ada autokorelasi. 

Hasil Uji Linearitas 

Tabel 8. Hasil Uji Linearitas 

 

Sumber: Olah Data SPSS Versi 21 

 Berdasarkan pada tabel 8 ditemukan nilai F hitung > F tabel yakni 27,780 > 2,84, maka 

hal tersebut menunjukkan bahwa variabel lingkungan kerja dan variabel kompensasi memiliki 

hubungan linear terhadap komitmen kerja pegawai. 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Tabel 9. Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Sumber: Olah Data SPSS Versi 21 

 Pada tabel 49 hasil uji multikolinearitas terlihat variabel lingkungan kerja dan variabel 

komitmen kerja masing-masing memiliki nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10. Maka 

berdasarkan dari rujukan Sujawerni (2016), nilai tersebut memenuhi syarat untuk menyatakan 

bahwa variabel lingkungan kerja dan kompensasi terbebas dari gejala multikolinearitas. 

Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 10. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Sumber: Olah Data SPSS Versi 21 



 

 

Berdasarkan hasil uji analisis regresi linear berganda maka dirumuskan: 

Y = 1,806+ 0,028X1 + 0,403X2 + 0,190X3 + 0,342X4 + e 

Persamaan analisis regresi linear berganda di atas dapat disimpulkan: 

a) Nilai konstanta pada tabel di atas sebesar 1,806, konstanta koefisien bernilai positif yang 

berarti bahwa apabila seluruh variabel independen yaitu lingkungan kerja fisik, lingkungan 

kerja non fisik, kompensasi finansial, dan kompensasi non finansial dianggap konstan atau 

nol atau tidak mengalami perubahan maka variabel dependen yaitu komitmen kerja akan 

bernilai 1,806. Atau dapat diartikan apabila variabel lingkungan kerja fisik, lingkungan 

kerja non fisik, kompensasi finansial, dan kompensasi non finansial memberikan pengaruh 

maka komitmen kerja akan bernilai sebesar 1,806 di mana tanda positif menunjukkan 

terjadi kenaikan komitmen kerja. 

b) Koefisien regresi variabel lingkungan kerja fisik menunjukkan angka sebesar 0,028 atau 

dapat dikatakan bahwa variabel lingkungan kerja fisik memiliki hubungan positif terhadap 

komitmen kerja. Ketika nilai lingkungan kerja fisik meningkat maka komitmen kerja juga 

meningkat. Hal tersebut berarti apabila terdapat perubahan lingkungan kerja fisik sebesar 

1 satuan maka komitmen kerja juga akan mengalami perubahan sebesar 0,028 satuan 

dengan asumsi variabel yang lain (lingkungan kerja non fisik, kompensasi finansial, dan 

kompensasi non finansial) tetap. 

c) Koefisien regresi variabel lingkungan kerja non fisik menunjukkan angka sebesar 0,403 

atau dapat dikatatakan bahwa variabel lingkungan kerja non fisik memiliki hubungan 

positif terhadap komitmen kerja. Ketika nilai lingkungan kerja non fisik meningkat maka 

komitmen kerja juga meningkat. Hal tersebut berarti apabila terdapat perubahan 

lingkungan kerja non fisik sebesar 1 satuan maka komitmen kerja juga akan mengalami 

perubahan sebesar 0,403 satuan dengan asumsi variabel yang lain (lingkungan kerja fisik, 

kompensasi finansial, dan kompensasi non finansial) tetap. 

d) Koefisien regresi variabel kompensasi finansial menunjukkan angka sebesar 0,190 atau 

dapat dikatatakan bahwa variabel kompensasi finansial memiliki hubungan positif 

terhadap komitmen kerja. Ketika nilai kompensasi finansial meningkat maka komitmen 

kerja juga meningkat. Hal tersebut berarti apabila terdapat perubahan kompensasi finansial 

sebesar 1 satuan maka komitmen kerja juga akan mengalami perubahan sebesar 0,190 

satuan dengan asumsi variabel yang lain (lingkungan kerja fisik, lingkungan kerja non fisik, 

dan kompensasi non finansial) tetap. 

e) Koefisien regresi variabel non kompensasi finansial menunjukkan angka sebesar 0,342 

atau dapat dikatatakan bahwa variabel kompensasi non finansial memiliki hubungan 
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positif terhadap komitmen kerja. Ketika nilai kompensasi non finansial meningkat maka 

komitmen kerja juga meningkat. Hal tersebut berarti apabila terdapat perubahan 

kompensasi non finansial sebesar 1 satuan maka komitmen kerja juga akan mengalami 

perubahan sebesar 0,342 satuan dengan asumsi variabel yang lain (lingkungan kerja fisik, 

lingkungan kerja non fisik, kompensasi) tetap. 

Koefisien regresi variabel lingkungan kerja fisik sebesar (0,028), lingkungan kerja 

non fisik (0,403), kompensasi finansial (0,190), dan kompensasi non finansial (0,342). Maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel lingkungan kerja non fisik memiliki pengaruh lebih 

besar terhadap komitmen kerja dibandingkan dengan variabel lingkungan kerja fisik, variabel 

kompensasi finansial, dan kompensasi non finansial terhadap komitmen kerja pegawai. 

Hasil Uji Hipotesis 

Hasil Uji t (Parsial) 

Tabel 11. Hasil Uji t (Parsial) 

 

Sumber: Olah Data SPSS Versi 21 

Berdasarkan tabel di atas dapat diperoleh hasil uji t dari masing-masing variabel 

independen yang dijelaskan sebagai beriukut: 

1) Pada tabel 4.25 ditemukan variabel lingkungan kerja fisik diperoleh t hitung sebesar 1,332 

< 1.989 dan nilai signifikansi 0,187 < 0,05. Maka hal itu berarti variabel lingkungan kerja 

fisik secara parsial tidak berpengaruh terhadap variabel komitmen kerja. 

2) Variabel lingkungan kerja non fisik diperoleh t hitung sebesar 3,925 > 1.989 dan nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05. Maka hal itu berarti variabel lingkungan kerja non fisik secara 

parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel komitmen kerja. 

3) Variabel kompensasi finansial diperoleh t hitung sebesar 3,172 > 1.989 dan nilai 

signifikansi 0,002 < 0,05. Maka hal itu berarti variabel kompensasi finansial secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel komitmen kerja. 

4) Variabel kompensasi non finansial diperoleh t hitung sebesar 5,333 > 1.989 dan nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05. Maka hal itu berarti variabel kompensasi non finansial secara 

parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel komitmen kerja. 



 

 

Hasil Uji F (Simultan) 

Tabel 12. Hasil Uji F (Simultan) 

 

Sumber: Olah Data SPSS versi 21 

 Berdasarkan hasil uji F pada penelitian ini, variabel lingkungan kerja dan kompensasi 

secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel komitmen kerja karena 

nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,005 dan nilai F hitung (22.780) > F tabel (2,84). 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 13. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

Sumber: Olah Data SPSS versi 21 

 Hasil uji koefisien determinasi didapatkan bahwa nilai R square sebesar 0,526 atau 

sebesar 52,6%. Maka nilai tersebut menunjukkan bahwa tingkat pengaruh variabel independen 

yaitu lingkungan kerja fisik, lingkungan kerja non fisik, kompensasi finansial, dan kompensasi 

non finansial berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu komitmen kerja sebesar 52,6% dan 

dan sisanya 47,4% dipengaruhi oleh variabel lain di luar dari variabel yang ada dalam 

penelitian ini (lingkungan kerja fisik, lingkungan kerja non fisik, kompensasi finansial, dan 

kompensasi non finansial). 

 

PEMBAHASAN 

1. Pengaruh Variabel Lingkungan Kerja Fisik terhadap Komitmen Kerja Pegawai 

pada Bank Muamalat KCU Makassar 

Dari hasil pengujian hipotesis pada penelitian ini, ditemukan bahwa tidak terdapat 

pengaruh positif dan signifikan pada variabel lingkungan kerja fisik terhadap komitmen kerja 

pegawai Bank Muamalat KCU Makassar. Hal ini didasarkan dari perolehan nilai t hitung < t 

tabel, nilai t hitung pada variabel lingkungan kerja fisik sebesar 1,332 dan nilai tabel sebesar 

1,989 dengan nilai signifikansi 0,187. Artinya, semakin tinggi tingkat lingkungan kerja fisik 

suatu organisasi maka tingkat komitmen kerja seorang pegawai cenderung menurun.  

Lingkungan kerja fisik tidak memiliki dampak positif pada komitmen kerja pegawai 

disebabkan oleh beberapa faktor. Adanya perbedaan prioritas pada pegawai yaitu dimana 

pegawai menempatkan prioritas lebih tinggi pada faktor lain yang mempengaruhi keterlibatan 

mereka di tempat kerja, seperti gaji, peluang pengembangan karir, atau budaya organisasi. Hal 
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tersebut juga diperkuat melalui hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap 

beberapa pimpinan dan pegawai di Bank Muamalat KCU Makassar dengan menyatakan bahwa 

lingkungan kerja fisik bukanlah faktor utama yang membuat pegawai memiliki tingkat 

komitmen kerja yang tinggi terhadap perusahaan dikarenakan perusahaan telah memenuhi 

standar perkantoran atau perbankan pada umumnya. Perusahaan telah didesain dengan 

sedemikian rupa sehingga pegawai tidak terlalu merasakan pengaruhnya dan mereka dapat 

bekerja dengan nyaman untuk mengerjakan job desk atau mencapai target-targetnya. 

Pernyataan lain juga dikemukakan oleh salah satu pimpinan di Bank Muamalat KCU Makassar 

bahwa lingkungan kerja fisik tidak berpengaruh terhadap komitmen kerja pegawai tergantung 

dari tingkat posisi pekerjaan. Jika dalam kategori posisi masih di bawah maka cenderung 

lingkungan kerja tidak memiliki pengaruh terhadap komitmen kerja pegawai dan jika kategori 

posisi manager lini ke atas maka lingkungan kerja fisik pasti berpengaruh terhadap komitmen 

kerja pegawai. 

Tingginya tingkat lingkungan kerja fisik pada suatu perusahaan saat ini sudah tidak 

lagi menjadi acuan bagi seorang pegawai untuk memiliki komitmen kerja yang baik. Pegawai 

telah menganggap bahwa suatu lingkungan kerja fisik menjadi standar yang sangat umum 

dalam bekerja sehingga lingkungan kerja fisik tidak lagi mampu membuat pegawai memiliki 

komitmen kerja yang tinggi bagi organisasinya.  

2. Pengaruh Variabel Lingkungan Kerja Non Fisik terhadap Komitmen Kerja Pegawai 

pada Bank Muamalat KCU Makassar 

Dari hasil pengujian hipotesis pada penelitian ini, didapatkan bahwa lingkungan kerja 

non fisik memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen kerja pegawai pada 

Bank Muamalat KCU Makassar. Hal ini didasarkan dari perolehan nilai t hitung > t tabel, yaitu 

nilai t hitung pada variabel lingkungan kerja non fisik 3,925 dan nilai t tabel sebesar 1,989 

dengan nilai signifikansi 0,000 yang artinya bahwa semakin baik lingkungan kerja non fisik 

pegawai maka akan mempengaruhi tingkat komitmen kerjanya agar bertahan di Bank 

Muamalat KCU Makassar. 

Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh 

Mitha et al., (2023) bahwa lingkungan kerja non fisik memiliki pengaruh positif terhadap 

komitmen kerja. Lingkungan kerja non fisik akan membuat pegawai menjadi lebih nyaman dan 

produktif karena dapat meningkatkan motivasi kerja, kepuasan pegawai, dan kesejahteraan 

psikologis. Organisasi harus fokus pada bagaimana menyediakan lingkungan kerja yang lebih 

baik sehingga mereka dapat memiliki hubungan yang lebih baik dengan pegawainya. Terdapat 

hubungan yang signifikan antara lingkungan kerja dengan komitmen pegawai terhadap 



 

 

organisasi (A. R. Putra & Mardikaningsih, 2022). Pentingnya organisasi atau perusahaan 

menyediakan lingkungan kerja yang baik agar dapat mencapai tujuan bisnisnya dan 

menciptakan hubungan positif dengan pegawai. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja non fisik memiliki pengaruh 

yang positif dan signifikan terhadap komitmen kerja pegawai pada Bank Muamalat KCU 

Makassar. Lingkungan kerja non fisik memiliki peran yang krusial dalam menciptakan 

organisasi yang sukses, yang dimana tidak hanya berfokus pada kinerja bisnis, tetapi juga pada 

kesejahteraan dan produktivitas pegawai. 

3. Pengaruh Variabel Kompensasi Finansial terhadap Komitmen Kerja Pegawai pada 

Bank Muamalat KCU Makassar 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan, ditemukan bahwa 

kompensasi finansial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen kerja 

pegawai pada Bank Muamalat KCU Makassar. Hal tersebut dibuktikan dengan perolehan nilai 

t hitung > t tabel, yaitu nilai t hitung variabel kompensasi finansial sebesar 3,172 dan nilai tabel 

sebesar 1,989 dengan nilai signifikansi 0,002. Artinya, semakin baik kompensasi finansial yang 

diberikan oleh perusahaan maka akan meningkatkan komitmen kerja pegawai. 

Nasrullah (2019) menyatakan bahwa kompensasi finansial memiliki pengaruh yang 

positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi. Kompensasi yang baik dapat 

meningkatkan komitmen pegawai terhadap organisasi. Pegawai yang merasa dihargai dan 

dihormati secara finansial lebih cenderung berinvestasi secara emosional dalam organisasinya. 

Mereka merasa loyal kepada perusahaan dan ingin berkontribusi dalam mencapai tujuan 

organisasi. 

Pada penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Saputri & Pratama (2020), 

menunjukkan kompensasi finansial berpengaruh signifikan terhadap komitmen organisasi. 

Selain itu, terdapat pengaruh positif antara kompensasi dan motivasi terhadap kinerja pegawai 

(Haeruddin et al., 2023). Kompensasi yang sesuai dan berkelanjutan dapat membantu pegawai 

bertahan dalam pekerjaannya seiring berjalannya waktu. Ketika pegawai merasa diberi imbalan 

dan kompensasi yang adil, mereka cenderung tetap terlibat dalam pekerjaan mereka dan tidak 

mencari peluang lain yang mungkin menawarkan gaji yang baik. 

4. Pengaruh Variabel Kompensasi Non Finansial terhadap Komitmen Kerja Pegawai 

pada Bank Muamalat KCU Makassar 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 

kompensasi non finansial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen kerja 

pegawai pada Bank Muamalat KCU Makassar. Hal tersebut dibuktikan dengan perolehan nilai 
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t hitung > t tabel, yaitu nilai t hitung variabel kompensasi non finansial sebesar 5,333 dan nilai 

tabel sebesar 1,989 dengan nilai signifikansi 0,000. Artinya, semakin baik kompensasi non 

finansial pada perusahaan maka akan mempengaruhi loyalitas dan meningkatkan komitmen 

kerja pegawai. 

Farla et al., (2019) menyatakan bahwa kompensasi non finansial memiliki pengaruh 

yang positif dan signifikan terhadap komitmen pegawai. Kompensasi non finansial adalah 

bentuk pengakuan, insentif, dan penghargaan yang tidak berupa uang tunai atau gaji. Ini 

termasuk berbagai elemen, seperti pengakuan atas kinerja, kesempatan pengembangan, 

lingkungan kerja yang sehat, fleksibilitas kerja, dan sebagainya. Ketika pegawai merasa 

dihargai dan diakui atas kontribusi mereka, mereka cenderung merasa lebih terhubung dengan 

perusahaan dan pekerjaan mereka.  

Pada penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Fitria & Chalil (2023) 

menunjukkan kompensasi non finansial berpengaruh terhadap komitmen organisasi. 

Kompensasi non finansial menciptakan hubungan positif antara pegawai dan organisasi dalam 

jangka pendek. Hal ini membantu memotivasi karyawan, meningkatkan kepuasan kerja dan 

membuat mereka merasa bahwa organisasi menghargai dan peduli terhadap kebahagiaan dan 

perkembangan mereka. Dalam jangka panjang, kompensasi non finansial juga dapat 

memberikan dampak positif terhadap kelanjutan komitmen terhadap organisasi.  

5. Pengaruh Variabel Lingkungan Kerja Non Fisik, Kompensasi Finansial, dan 

Kompensasi Non Finansial Secara Bersama-sama terhadap Komitmen Kerja 

Pegawai pada Bank Muamalat KCU Makassar 

Berdasarkan hasil uji hipotesis didapatkan bahwa variabel lingkungan kerja (fisik dan 

nonfisika) dan kompensasi (finansial dan non finansial) secara bersama-sama memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen kerja pegawai pada Bank Muamalat KCU 

Makassar. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai F hitung > F tabel pada penelitian yaitu 22,780 > 

2,84 dengan nilai signifikansi 0,000.  

Berdasarkan dari penelitian sebelumnya dari Baru et al., (2023) mengemukakan 

bahwa lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik serta kompensasi finansial dan 

kompensasi non finansial yang diberikan kepada pegawai akan meningkatkan komitmen 

mereka. 

Apabila Bank Muamalat KCU Makassar ingin memiliki pegawai dengan tingkat 

komitmen kerja yang baik, maka penting bagi mereka untuk menciptakan lingkungan kerja 

yang positif dan memberikan kompensasi yang komprehensif dan memadai kepada karyawan. 

Lingkungan kerja yang baik mencakup aspek-aspek lingkungan kerja fisik dan non fisik. 



 

 

Ketika pegawai merasa nyaman dan diberi kesempatan untuk berkembang di tempat kerjanya, 

maka mereka cenderung merasa lebih terikat terhadap perusahaan. 

Selain itu, kompensasi yang komprehensif dan memadai juga merupakan faktor 

penting dalam meningkatkan komitmen kerja pegawai. Pegawai yang merasa bahwa mereka 

dihargai dan diberi imbalan yang sesuai dengan kinerjanya berpotensi membuat mereka lebih 

mungkin untuk tetap berkomitmen dan berdedikasi. Kompensasi yang adil mencakup gaji yang 

kompetitif, tunjangan yang sesuai, serta insentif dan bonus yang bisa juga menjadi motivator 

tambahan. 

Lebih penting lagi, hubungan yang positif antara lingkungan kerja dan kompensasi di 

dalam organisasi memiliki dampak positif pada tingkat komitmen kerja pegawai. Ketika 

pegawai melihat bahwa mereka diperlakukan dengan adil dan dihargai, ini menciptakan rasa 

kepercayaan dan loyalitas terhadap perusahaan. Hasilnya adalah pegawai yang lebih 

bersemangat, produktif, dan setia pada gilirannya akan mendukung kesuksesan jangka panjang 

Bank Muamalat KCU Makassar. Oleh karena itu, upaya untuk menciptakan lingkungan kerja 

yang baik dan memberikan kompensasi yang memadai harus menjadi fokus dalam strategi 

manajemen sumber daya manusia Perusahaan. 

Maka, secara keseluruhan lingkungan kerja dan kompensasi sangat berperan penting 

dalam meningkatkan komitmen kerja pegawai. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa 

secara bersama-sama lingkungan kerja dan kompensasi memberikan pengaruh positif dan 

signifikan terhadap komitmen kerja pegawai pada Bank Muamalat KCU Makassar. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian di atas, yaitu antara lain: 

1. Variabel lingkungan kerja secara parsial memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan 

pada fisik terhadap komitmen kerja pegawai Bank Muamalat KCU Makassar. 

2. Variabel lingkungan kerja non fisik secara parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap komitmen kerja pegawai pada Bank Muamalat KCU Makassar. 

3. Variabel kompensasi finansial secara parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap komitmen kerja pegawai pada Bank Muamalat KCU Makassar. 

4. Variabel kompensasi non finansial secara parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap komitmen kerja pegawai pada Bank Muamalat KCU Makassar. 

5. Variabel lingkungan kerja fisik, lingkungan kerja non fisik, kompensasi finansial, dan 

kompensasi non finansial secara simultan memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap komitmen kerja pegawai pada Bank Muamalat KCU Makassar. 
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